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(Anonimus, 1979; Wijayakusuma dkk., 1996), quercitrin (Galvez et al., 1993; 

Lorente eta/., 1993), tarakserol, tarakseron (Wijayakusuma dkk., 1996), alkaloid, 

glikosida, resin (Claus, 1961), steroid (Trease, 1978; ·Hierman and Bucar, 1994), 

myrisil alkohol, friedlin, beta amyris, beta sitosterol, beta eufol dan ellogik acid 

(Wijayakusuma dkk., 1996). 

ll. 1. 5. Kegunaan Tanaman Patikan Kebo 

Masyarakat secara empiris menggunakan Tanaman Patikan Kebo(Euphorbia 

hirta L) untuk mengobati antara lain: bronkhitis kronis, abses paru, radang usus, 

asthma dan sebagai antidiuretik (Sudarman dan Harsono, 1965; Seno, 1967; 

Heyne, 1987; Martindale, 1989; Galvez et al., 1993; Wijayakusuma dkk., 1996) 

serta obat batuk (Martindale, 1989~ Wijayakusuma dkk., 1996). Getah Tanaman 

Patikan Kebo dapat digunakan sebagai obat ra.dang selaput mata dan luka digigit 

ular (Sudannan dan Harsono, 1965; Seno, 1967). Selain itu juga bersifat sedatif 

dan antistress (Anonimus, 1979; Lanhers et al., 1990), disentri basiler, disentri 

amoeba, diare, gangguan pencernakan, enterik trichomonas, thypus abdominal, 

radang ginjal, rematik, biduran, keracunan, pegal-pegal, gatal-gatal, penyalcit kulit 

dan kutu air (Showu, 1979; Wijayakusuma dkk., 1996). 

Quercitrin adalah suatu bahan antidiare yang bekerja dengan cara 

melemahkan gerakan-gerakan (kontraksi) usus tetapi tidak mengubah transport 

cairan di mukosa usus. Aktivitas antidiare ini juga didukung oleh Quercetin yang 

terdapat dalam Quercitrin yang akan meningkatkanjumlah cairan yang diabsorbsi 

oleh mukosa usus (Galvez et al., 1993). 
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Flavonoid yang tcrkandung dalam tanaman Patikao Kebo (Euphorbia.hirta 

L ) mempunyai bennacam-macarn khasiat antara lain dapat n1emperbaiki 

kerapuhan kapilcr darah, selain itu juga mempunyai khasiat sebagai antivirus, 

antijamur dan antiradang, serta antidiare (Lorente et al., 1993). Flavonoid juga 

bersifat antidiuretik yang diperkuat oleh kandungan resin yang terdapat dalam 

tun1buban ini (Martindale, 1989). Evan (1989) menyebutkan bal1wa flavonoid 

merupakan senynwa fenol yang bersifnt desinfektan. 

Diterpenoid dan Triterpenoid merupakan salab satu steroid yang mempunyai 

khasiat sebagai antiradang (antiinflamasi), antirematik, antiasthma, antialergi dan 

obot batuk atau ekspektoransia. Ekspektoransia ini bekerja secara sckretolitik 

yang merangsang mukosa sellingga sekresi ditingkatkan melalui stimulus. lial ini 

mengnldbatkan pembentukan sekreta yang encer dan dengan demikian mudah 

dikeluarkan (Schunack eta/., 1990). 

Ellogic acid merupakan derivat tanaman yang mempunyai efek mencegah 

perdarahan (hen1ostatik). Lnrutan ini dapat digunakan secara topikal untuk 

perdarnhan di pennukruw kulit, untuk n1engontrol kerusa.kan kapiler, mempunyai 

ef~k dalrun proses pen1bekuan daral1 serta perdarahan nkibat trauma (Martindale, 

1989). 

Deta sitosterol mempunyai khasiat untuk kram abdominal," diare, anoreksia 

dan untuk n1engnbsorbsi kbolesterol serta Jnengurangi kholesterol darah dnri 

penderita (Martindale, 1989). 

Menurut Duezet a/. {1991), ekstrak Tanantan Patikan Kebo (Euphorbia hirta 

L) bersi!ht sitotoks; Jitas tcrhadap amoeba (parasitisid), sedangkan Lanhers et al. 
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(1990) menyebutkan bahwa tan~~nan ini berkhasiat sebagai sedatit; antistress juga 

tidak bersifnt toksik pada hJbuh dan efektif untuk antibakterial terutama disentri 

karena Shigella spp. 

n. 2. Penyakit Berak Darah Sekum 

n. 2. 1. Etiologi Penyakit Beralc: Darah Sekum 

Berak darnh selc:um pada ayam merupakan suatu penyaldt yang disebabkan 

oleh Eimeria tenella, sualu parasit bersel satu. Parasit ini bersifat intraseluler pada sel 

epitel usus (Smith, 1974; Kotpal, 1980; Levine, 1985; Sukarsih dkk., 1990). Habitat 

parasit ini di dalam usus buntu tetnpi infeksinya dapat meluas ke usus halus bagian 

belakang, usus besar dan bursafilbrisius ayam (Ashadi, 1979). 

Hampir semua bewao dapat terserang penyakit koksidiosis, antara lain: unggas, 

sapi, kambing, domba, kelinci, babi, anjing, kucing (Ashadi dkk., 1982; Urquhart et 

a/., 1994), tikus, mencit (Smith, 1974). Koksidiosis pada ayam ini merupakan 

penyakit yang patogen (Soulsby, 1988; Lastuti dkk.,l992) dan sering berakibat fatal 

berupakematian pada ayam-ayam yang terserang penyakit :.ti (Smitb, 1974; Levine, 

1995). Eimeria tenella ini tersebnr eli seluruh dunia (Soulsby, 1988; Urquhart et al., 

1994). 

n. 2. 2. Klnsifikasi Eimeria tenella 

Eimeria tene/la sebagai penyebab berak darah pada unggas yang terdapat di 

usus buntu juga dikenal sebagai Eilneria avium, Eimeria bracheti, Cocddium 
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tenellum dan Coccidium glubo.sum (Levine, 1985). MenW1lt Kotpal (1980) 

klasifikasi dari Eimeria tenella adalah sebagai berikut: 

Devisi : Protozoa 

Anak devisi : Pasmodroma 

Kelas : Sporozoa 

Ordo : Telor.po&idia 

Famili : Coccidia 

Genus : Ein1eria 

Spesies Eimeria tenella. 

n. 2. 3. Morfologi Eimeria teneiJa 

Ookista dari Eimeria te,zella berbentuk ovoid, dengan ukuran 22,9 x 19,16 J.1 

dan berdinding hal us. Dindingnya mempunyai dua lapis, lapisan luar terdiri dari 

quinonetaned protein, sedw1g lapisan dalam terdiri dari lipoprotein (Levine, 

1985). 

Davis et al. (1963) menyatakan bahwa ookista Eimeria tenella yang telah 

bersporulasi ditandai dengan adanya dinding yang terdiri dari dua membran yaitu 

membran Juar yang disobut entokista dan membran dalam yang disebut endokista 

Dinding ookista Eimeria tenella betwama cerah, tembus cahaya dan tidak 

mempunyai mikrofil (Levine, 1985). 
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Siklus hidup Eimeria tenel/a terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: tahap 

sporulasi, tahap skizogoni dan tahap gametogoni (Asha.di, 1979; Levine,.· 1985; 

Soulsby, 1988 ). 

a. Tahap Sporulasi 

Ookista Eim2ria tenell" dikeluarkan bersama tinja induk semang dalam 

kea.daan bel um bersporulasi dan terdiri dmi satu sel yang disebut sporon (Levine, 

1985). 

Dalam kead~an belum bersporulasi, ookista ini bersifat non infektlf: tetapi 

bisa bertahan lama dalam kondisi ada udara Dua pul uh satu jam setelah ookista 

keluar dari tubuh ayam, akan terjadi proses sporulasi dari ookista (Kotpal, 1980; 

Soulsby, 1988). Dalam proses ini mutlak diperlukan oksigen, kelembaban dan 
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temperatw" yang sesuai (Levine, 1985; Urquhart et al., 1994). Proses teJjadinya 

sporulasi Eimeria tenella memerlukan waktu 18 jam pada suhu 29° C, 21 jam 

pada suhu 26° C - 28° C, 24 jam pada suhu 20° C - 24 a C, 24 - 48 jam pada suhu 

kamar, .sedangkan di bawah suhu 8° C tidak terjadi sporulasi (Soulsby, 1988). 

Proses sporulasi dimulai dengan adanya pembelahan reduksi yang 

menghasilkan empat sporoblas. Masing-masing sporoblas berkembang menjadi 

sporokista dan selanj utnya di dalam masing-masing sporokista terbentuk dua 

sporozoit (Levine, 1985). 

b. Tahap Skizogoni 

Tahap skizogoni dimulai setelah induk semang terinfeksi oleh ookista 

infektif melalui pakan atau air minum. :J?ada bari pertama setelah infeksi terjadi 

pemecahan dinding ookista oleh gerakan otot tembolok dan aktivitas enzim 

pencemakan sehingga melepaskan sporokista (Reid, 1984). Urquhart et aJ. (1994) 

menyebutkan bahwa pecalmya dinding ookista terjadi karena gerakan otot 

tembolok dan adanya gas C02 di dalam tembolok. Selanjutnya menurut Urquhart 

et al. (1994) dan Levine (1985) aktivitas enzim tripsin dan cairan empedu 

menyebabkan pecahnya dinding sporokista sehingga melepaskan sporozoit 

Sporozoit bercampur dengan makanan menuj u ke usus buntu dan 

mengadakan penetrasi ke dalam sel-sel epitel usus buntu untuk menqju ke lamina 

propria Levine (1985) menyebutkan bahwa penetrasi ke dalam sel-sel epitel bisa 

tetjadi secara langsung maupun dengan bantuan sel-sel leukosit, sedangkan 

Urqahart et al. (1994) ment!rangkan bahwa penetrasi terjadi karena ~anya sel-sel 

makrofag. Sporozoit akan ditelan oleh makrofag di dalam lamina propria dan 
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dibawaoleb makrofilg menuju ke kelenjar Lieberkuhn {Soulsby, 1988; Urquhart 

et al., 1994 ). 

Pada hari kedua setelah iofeksi, sporozoit keluar dari makrofag dan 

berkembang di dalam sel-sel epitel kemudian bentuknya membulat dan 

berkembang menjadi tropozoil Inti tropozoit mengalami pembelahan berganda 

yang disebut merogoni. Pada akhir proses pembelahan terbentuk skizoo generasi 

I yang menurut Davis et al. (1963) berukuran 24 x 27 p.. Menurut Reid (1984) 

dan Levine (1985) di dalam skizon terbentuk sel-sel anak berinti panjang yang 

disebut merozoil Panjang merozoit Eimeria tenella generasi I menurut Levine 

(1985) adalah berkisar antara 2- 4 J.L dan Iebar berkisar antara 1 - 1,5 J.L Dinding 

sporozoit dan merozoit terdiri dari dua lapis yaitu selaput pellikellt.~ar dan selaput 

pellikel dalam. Akibat perkembangbiakan ini, mentD"Ut Soulsby (1988) sel ioduk 

semang mengalami bipertropi beberapa kali dari ukuran normal sehingga 

menoqjol ke dalam lumen keleqjar. 

Pada hari ketiga setelah infeksi skizon pecah dan melepaskan merozoit 

generasi l Selanjutnya merozoit-merozoit yang dilepaskan melakukan penefrasi 

ke dalam sel-sel epitel sekum yang masih utuh dan berkembang menjadi skizon 

generasi ll yang berdiameter SOp.. Lokasi pertumbuhan skizon generasi n adalah 

di atas inti sel epitel sekum. Skizon generasi II pecah pada hari kelima setelah 

infeksi dan menghasilkan merozoit generasi n yang berukw-an 16 x 2J.L (Soulsby, 

1988). Sebagian besar merozoit generasi n langsung memasuki tahap gametogoni 

dan sisanya membentuk skizon generasi m (Ashadi, 1979; Levine, 1985). 
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MenWllt Soulsby (1988) skizon generasi ill yang berukuran 9 x 7,6 J1 berkembaog 

di bawah inti sel-sel epitel sekum dan menghasilkan merozoit generasi m yang. 

berukuran 6,8 x 1 Jl. 

c. Tahap Gametogooi 

Merozoit generasi m dan sebagian merozoit generasi ll melakukan penetrasi 

ke dalam sel-sel epitel sekum yang masih utuh untuk memulai tahap perkawinan 

yang disebut gamogoni atau gametogoni. Sebagian besar merozoit membentuk 

n1akrogametosit atau gametosit betina dan selebihnya membentuk mikroga.metosit 

atau gametosit jantan. Makrogametosit dengan mudah dapat dibedakan dengan 

tropozoit maupun skizon karena mempunyai satu inti yang sangat besar di bagian 

tengah dan terdapat granula-granula kecil di sepanjang tepinya yang disebut 

granula plastik eosinofilik (Urquhart et al., 1994). Makrogametosit selanjutnya 

mengalami pembesaran dan pendewasaan menjadi makrogamet, sedangkan 

mikrogametosit mengadakan pembelahan inti sehingga menghasilkan sejumlah 

besar mikrogamel Mikrogamet dapat bergerak aktif karena mempunyai dua 

flagel pada salah satu kutubnya Adanya dua flagel ini dibuktikan oleh Vetterling 

and Madden (1977) dalam penelitiannya tentang pengamaJ:an mikrogametogenesis 

<Jan fertilisasi Eimeria tenelk: dengan elektron mikroskop. 

Dengan pecahnya sel-sel epitel sekum induk semang maka mikrogamet akan 

dilepaskan dan selanjutnya membuahi makrogamet sehingga terbentuk zygol 

Kemudian teljadi pembentuka.n dinding .sel dari granula plastik eosinofilik yang 

terdapat pada makrogamel Setelah terbentuk dinding sel maka zygot berubah 
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bentuk menja.di ookista Selanjutnya ookista mengalarni perkembangan dan 

setelah mencapai ukuran maksimal akan dikeluarkan dari tubuh induk semang 

bersama-sama tinja (Levine, 1985). 

. HARI 

HARI 
·• KEENAM 

HARI KEEMPAT 

HARf PERTAMA 

sporozolt 

HARI KEOUA 

sklzon I 

HARI 
KETIGA 

berkembangnya 
respon lmun 

Gambar 3. Skema Sildus Hidup Eimeria tenella (Levine, 1985) 
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. II. 2. 5. Cara Penularan Eim2riu ten ella 

Penularan penyakit koksidiosis teljadi melalui makanan dan minuman yang · 

terkontaminasi ookista Eimeria tenella yang sudah bersporulasi (Levine, 1985). 

Penularan penya.kit ini bisa mencapai 80 % (Sani dkk., 1994 ). Penularan dapat 

juga melalui ookista yang terdapat dalam litter (alas kandang) (Urquhart et al., 

1994 ). Peri ode pre paten penyakit koksidiosis ini adalah tujuh hari (Levine, 

1985). 

ll. 2. 6. Induk Semang Eimeria tene/la 

Eimeria tenella termasuk parasit intraseluler yang bersifat single host 

(Kotpal, 1980; Levine, 1985). Spesies Eimeria tertentu akan mempunyai satu 

jenis induk semang saja dan tidak mampu menyerang hewan jenis lain (Levine, 

1985). 

Eimeria tenella mempunyai induk semang jenis unggas dan terutama 

menyerang saluran pencernaan bagian sekum (Levine, 1985; Soulsby, 1988). 

Unggas muda maupun tua dapat terserang oleh penyakit berak darah (koksidiosis) 

ini. Tetapi infeksi terbanyak teljadi pada tmggas dewasa (Kotpal, 1980) yaitu 
... 

biasanya menyerang unggas umur tiga sampai tujuh minggu (Sal:fina dkk., 1992; 

Urquhart et al., 1994). 
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n. 2. 7. Gejala Klinik dan Patologi Koksidiosis 

Pada kejadian akut penyakit koksidiosis akan menunjukkan gejala berak 

darah pada unggas karena terjadi penghancw-an yang berat pada epitel sekum dan 

perdarahan yang hebat (Smith, 1974; Kotpal, 1980). Keja.dian ini adalah paling 

sering (Kotpal, 1980; Levine, 1985). 

Pada kejadian sub akut seb~Ium unggas mati akan menunjukkan gejala

gejala: pucat, sayap menggantung, lesu atau lemah, bulu kusut, terlihat malas dan 

gelisah kemudian diikuti berak darah (Kotpal, 1980; Soeripto dkk, 1987; Sal:fina 

dkk., 1992). Karen~ unggas menjadi malas untuk makan dan minum termasuk 

aktivitas-aktivitas lainnya, maka akan terjadi penW1lnan berat badan (Urquhart et 

al., 1994). Keadaan ini akan berlanjut dengan deliidrasi, emasiasi (kekurusan) dan 

diikuti kematian (Smith, 1974). 

Gambaran patologi yang khas dari unggas yang menderita koksidiosis 

adalah pembengkakan kantong sekum karena berisi gumpalan darah dan adanya 

luka-luka pada clinding sekum (Ressang, 1984). Pada akhir hari keempat setelah 

infeksi terjadi perdarnhan. seluas lebih dari 80 % dari pennukaan sekum dan 

kantong sekum mengalami pembesaran sampai tiga kali ukuran normal. Dinding 

sekum meogalami penebalan, lumennya berisi darah dan rerurituhan sel-sel epitel. 

Pada akhir hari kelima setelah infeksi terjadi nekrosis pada dinding sekum dan 

mulai mengalami proses peagapuran. Selain itu isi selrum mengandung 

reruntuhan sel-sel epitel dan ookista 

.. 
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ll. 2. 8. Perlukaan Sekum Penderita l{oksidiosis dan Produksi Ookista 

Selama pembentukan skizon generasi I, yaitu pada hari kedua sampni dengan 

hari ketiga setelah infeksi, terbentuk bulatan-bulatan kecil di dalam dinding sekum. 

Kerusakan pada dinding usus buntu mulai teljadi pada hari ketiga setelah infeksi, 

climana skizon generasi I pecab sehingga terbentuk luka-luka berdarah pada dinding 

sekum (Reid, 1984 ). ~{enurut 11:c. Dougald (1984) kerusakan terbesar pada dinding 

· usus buntu terjacli pada hari keempat sampai dengan hari ketujuh pasca infeksi atau 

pada saat pembentukan srunpai dengan pecahnya skizon generasi n. 1-Ial ini sesuai 

dengan pendapat Ashadi (1979) dan Reid (1984) yang menyatakan bahwa tingkat 

kerusakan sekuJn seJnakin parah pada akhir tahap skizogoni generasi n karena pada 

tahap tersebut lebih banyak skizon yang terbentuk dan ukuran skizon menjadi lebih 

besar. 

Reid (1984) dan Levine (1985) menyebutkan bahwa skizon generasi I 

menghasilkan ± 900 merozoit generasi l MenW"Ut Levine (1985) dan Soulsby 

(1988) bahwa skizon generasi n menghasilkan ± 200 - 350 merozoit generasi II, 

sedangkan skizon generasi UI menghasilkan ± 4 - 30 merozoit generasi m. 

Jumlah ookista yang dibasilkan oleh setiap ookista infektif tergantung pada 

jumlah generasi tnerozoit dan jun1lab merozoit yang dihasilkan pada setiap generasi. 

Setiap ookista Eimeria teneJJa secam teoritis dapat menghasilkan ± 2.520.000 

merozoit generasi n yung selanjutnya berkembang membentuk nterozoit genernsi lli 

atau langsung memasuki taltap gametogoni. Tetapi pada kenyataannya jumlah 
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ookista yang dihasilkan oleh setiap ookista infektif lebih rendah dari jumlah ookista 

yang dihasilkan secara teoritis (Levine, 1985). Hal ini dipengaruhi oleh umur induk 

semang, timbulnya respon imun pada induk semang yang dapat merusak sporozoit 

maupun merozoit atau karena merozoit keluar bersama-sama tinja sebelum 

mengadakan penefrasi ke dalam sel-sel epitel sekum (Levine, 1985). 

Produksi ookista Eimeria tenella dimulai pada hari ketujuh pasca infeksi. 

Namun demilcian ookista dikeluarkan lebih lama karena tertahan di dalam kantong 

sekum (Levine, 1985). 



.. 

BAB III 

MATER! DAN METODE 

m. 1. Waktu dan Tempat Penelitian. 

Penelitian ini meliputi ampat tahap, yaitu tahap persiapan, isolasi dan 

sporulasi ookista Eimeria tenellaJ perlakuan serta pemeriksaan yang dilaksanakan 

pada tanggal 23 Septentber sampai 6 November 1997 bertempat di : 

1. Kandang Penelitian Laboratorium AnatomiJ Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga untuk tahap perlakuan. 

2. Laboratorium Biologi Medicinal, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (1\t!ll) A) Universitas Airlangga, untuk tempat ekstraksi Tanaman Patikan 

Kebo (Euphorbia hirta L). 

3. Laboratorium Entomologi dan Protozoologi, Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga, untuk tahap pemeriksaan. 

4. Laboratorium Patologi, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, 

untuk tahap pemeriksaan dan pembuatan preparat histopatologis sekum. 

llL 2. Materi Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging 

jantan jenis Hubbard berumur satu hari, seluruh herba Tanaman :ratikan Kebo 

(Euphorbia hi Ita L), pakan ayam pedaging tanpa koksidiostat, desinfektan, sekruu 

padi, aquadest, alkoho170%, alkohol96%, vitamin, kapas, ·Kalium • perimanganat 

~J 
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(KMn04), Kalium bikromat (K2Cr2C>7) 2,5 %, Larutan Formalin 10 %, air untuk 

minum dan vaksin ND. 

Alat-alat yang digunakan datam penelitian ini adalah kandang ayam 

(kandang bentuk litter dan kandang bentuk baterai), tempat pakan. tempat minum, 

peralatan ekstraksi, gel as obyek, ge las penutup, alat penghi tung, satu set alat 

seksi, pipet, pengaduk, mikroskop, selang air, alat penumbuk, cawan porselin. 

petridish, alat penimbang. alat penyaring, mesin pengoco~ sprayer, papan kerja, 

lampu, gelas ukur, syringe dengan jarum tumpul, pot plasti~ nampan plastik, 

becker glass dan pemanas rur. 

Ir1 2. 2. Hewan Percob~ 

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging 

jantan jenis Hubbard sebanyak 36 ekor yang ditetapkan berdasarkan rumus 

Vederer, yaitu : (n - 1) (t- 1) ~ , dimana n = banyaknya ulangan dan t = 

banyaknya perlakuan (Kusrinin.grum, 1989). 

1IL 3. Metode Penelitian 

m. 3. 1. Tahap Persiapan 

Hl3.1.1. Pengadaan Hewan Coba dan Pakan 

He~ coba berupa ayam pedaging jantan jenis Hubbard sebanyak 36 

ekor diperoleh dari perusahaan pembibitan ayam di Sw-abaya saat ayam berumur 
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satu hari. Pakan yang diberikan adalah pakan yang tidak mengandung antikoksidia, 

· diperoleh dari sal~i satu perusahaan makanan temak di Sidoarjo. 

0 

ill.J. 1. 2. Persiapan Kandang 

Kandang yang digunakan dalrun penelitian ini ada dua bentuk yaitu bentuk litter 

dan bentuk baterai. 

a. Bentuk Litter 

Kandang litter digunai'an untuk memelihara DOC sampai beru&lur 14 harL 

K.andang berukurnn 3 x 3 meter persegi , dilengkapi dengan lampu penghangat, 

temp at pakan dan tempat minunL Alas knndang diberi litter berupa sekam padi 

setebal 8 em yang dilapisi dengan kertas koran di bagian atasnya_ Agar tidal< 

menjadi tempat berbiaknya agen penyakit, lima hari sekali bai~ .sekam padi 

maupun kertas koran diganti dengan yang baru (Anoninms, 1996). Kandang 

sebehun diisi dengan ayam didesinfeldan dan fumigasi terlebih dahulu dengan 

K11n04 dan larutan fonnalin 10 % selama 30 menit Selama satu minggu 

kandang dikosongkan. 

b. Bentuk Baterai 

Kandang baterai terbunt dari bambu berbentuk panggung, berukw'an 40 x 40 x 30 

cm3 untuk setiap ekor ayam yang dibuat sedemikian rupa sehingga tiJlia ayam 

dapat langsWlg jahth ke penamptmgan. Kandang dilengkapi dengan tempat · 

paknn dan tempat minum. Pada bagian bawah kandang dibua1 alas yang dapat 

dirunbil dan dipasang kembali untuk menrunpung tinja. Pacla kolong kandang 

ditaburi knpur. Sebelum diisi nyam kandang didesinfe~1an dan difuniigasi 
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dengan KMn04 dan larutan Fonnalin 10 % selama 30 menit. Selama satu 

minggu kandang dikosongkan. 

m. 3. 1. 3. Pengadaan Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) 

Tanaman Patikan Kebo (Ez1phorbia hirta L) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah selunth herba dengan kriteria yang tidak terlalu muda dan tidak kering. 

T~aman ini dikumpulkan dari Kecamatan Gubeng, Surabaya setiap hmi selama 

masa perlal.ruan berlangsung. 

Ill 3. 1. 4. Pengo laban Tanaman Pati.kan Kebo (Euphorbia hi rta L) 

Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh herba dan diolah menjadi tiga bentuk sediaan yaitu: 

a. I;lentuk Sediaan Perasan 

Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hi rta L) segar sebanyak 15,75 gram dicuci 

sampai bersih kemudian dipotong-potong kurang lebih tiga centimeter. 

Selanjutnya dimas1:Jkkan ke dalam cawan porselin dan ditumbuk sampai lmnat. 

Hasil tumbukan diberi air sebanyak 22,5 ml kemudian diperas dan disaring 

.. 
serta ditampung ke dalam gelas ukur. Bentuk sediaan ini dibuat setiap hari 

selama masa pengobatan berlangsung. 

b. Bentuk Sediaan Infusa 

Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) segar sebanyak 15,75 gram dicuci 

sampai bersih kemudian dipotong-potona kurang lebih tiga centimeter dan 

dimasukkan ke dalam panci yang telah berisi air sebanyak 157,5 ml. 
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Selanjutnya dipanaskan di atas penangas air selama 15 menit terhitung mulai 

suhu mencapai 90° C sambil sesekali diaduk. Ha~il infusa disaring dan 

dimasukkan ke dalam gelas (Anonimus, 1979•). Bentuk sediaan ini dibuat setiap:

hari selama masa pengobatan berlangstmg. 

c. Bentuk Sediaan Ekstraksi 

Sebanyak 110,25 gram Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hi rta L) dipotong

potong kurang lebih tiga centimeter dan diangin-anginkan sampai kering (tidak 

terkena sinar matahari secara langsoog), kemudian digiling sampai menjadi 

serbuk. Sebanyak dua liter Alkohol T. A 96 % dicampur dengan serbuk 

Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) dan dimasukkao ke dalam mesin 

pengocok selama tujuh hari. Hasil kocokan disaring dan ditampung ke dalam 

tabung untuk selanjutnya diproses dengan menggunakan alat ekstraksi.' Bentuk 

sediaan ini dibuat sekali untuk digunakan selama masa pengobatan berlangstmg. 

ill. 3. 1. 5. Isolasi dan Sporulasi OokistaEimeria tenella 

Ookista yang digunakan dalam penelitian ini adalah ookista Eimeria tenella. 

Ookista ini didapatkan dari Laboratoritm1 Entomolo.gi dan Parnsitologi, Fakultas 

Kedokteran He\rvan Universitas Airlangga. Tanda-tanda usus b1.mtu yang terserang 

koksidiosis sekum yaitu mengalami pembengkakan dua sampai tiga kali dari usus 

buntu nonnal. lsi usus buntu bentpa darah yang membeku, ~ setengah membek.u · atau 

darnh segar. 

Kantong usus buntu dibuka kemudian isinya dikeluarkan dan ditampung ke 

dalmn cawan petri. lsi usus buntu ditambah dengan air dan digerus perlahan agar 
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tidak sampai merusak ookista Eimeria tenella. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan 

natif di bawah m~kroskop dengan pembesaran 400 kali. Bila ditemukan ookista 

Eimeria tenella, sediaan ditambah dengan Kaliwn bikromat (K2Cr20J) 2,5 o/o untuk 

mencegah l?ertumbuhan bakteri yang mungkin dapat mematikan Eimeria tenella 

(Levine,. 1985) dan dituangkan ke dalrun pe~idish. Bahan ini dieramkan pada suhu 

kamar dengan tutup petridish sedikit terbuka 

Pengrunatan dilal'"llkan seLiap 12jam dengan mengambil cairan sebanyak satu 

tetes dan diletakkan pada gel as obyek serta diperiksa di ba\lvah mikroskop dengan 

pembesaran 400 kali. Tiga hari kemudian diperkirakan sudah terjadi sporulasi 

secara sempurna (Salflna dkk., 1992; Lastuti dkk., 1995) 

m. 3. 1. 6. Penentuan Dosis Tanrunan Patikan Kebo 

Menurut Lanhers et al. (1990) Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) 
'~ 

digunakan dalam dosis 12,.5 - 800 mg I Kg berat harlan. 

Berdasarkan literatur tersebut pada penelitian ini digunakan dosis .500 mg berat 

kering I Kg berat badan. 

Sebanyak 100 gram berat basah Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) 

setara dengan 20 gram berat kering. 

Hewan cob a yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai berat badan 700 gram. 

Jadi dosis yang diberikan sebesa.r : 

{700 I 1000) x 500 = 350 mg berat kering I Kg berat badan ; setara dengan 

(100 /20) x 350 = 1750 mg berat basah. 
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Hewan coba untuk tnasing-n"asing perlakuan bcrjumlah setnbilan ekor. Jadi 

untuk setiap bentuk sediaan setiap hari memerlukan bahan basah sebanyak: 

1750 mg x 9 = 15750 mg 

= 15.,75 gran1. 

III. 3. 2. Tahap Perlak"Uan 

He\van coba berupa ayam pedaging jenis Hubbard sehat berumur satu hari 

dikandangkan pada kandang liter srunpai berutnur 14 hari. Pada saat ayam berun1ur 

tiga hari diadakan vaksinasi ND secara tetes tnata. Setelah berwnur 14 hari, ayaan 

dipindahkan ke kandang baterai. Vaksinasi ND diulang pada saat ayam berumur 20 

hari dengan cara per oral melalui air minun1. 

Pada wnur 21 hari setiap ayan1 c;tiinfeksi dengan 5.000 ookista J:.Jmeria 

lenella yang telah bersporulasi secara per oral dengan menggunakan syringe kaca 

berjarum tumpul. Caranya yaitu suspensi diambil dengan pipet kemudian 

diteteskan satu tetes pada gelas obyek dan ditutup dengan gelas penutup. Setelah 

itu diperiksa dan dihitWlg di ba\vah n1ikroskop dengan petnbesaran 400 kali. 

Jwnlah ookista setiap satl.J mililiter larutan diperoleh dengan mengalikan ookista 

yang di dapat pada satu tetes suspensi dengan 20. Angka 20 merupakan 

penyetaraan satu mililiter ke dalam jumlah tetesan (Lamp iran 1 ). Untuk melindungi 

ayam dari stress setelah vaksinasi atau pindah kandang, pada air tninum 

di~bahk:an vitrunin. 

Hewan coba yang te1ah diinlbksi diacak menjadi em pat kelompok per1akuan, 

masing-masing perlakuan terdiri atas scmbilan ckor a yam yaitu: perlakuan kontrol 

(PO), perlakuan yang diterapi dengan bentuk sediaan perasan {Pl), perlakuan yang 
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diterapi dengan bentuk sediaru·L infusa (Pll) dan perlak'llan yang diterapi dengan 

bentuk sediaan ekstrak (Pill) (Tabel 1. ). 

Pemberian bentuk sediaan dari Tanmnan Patikan Kebo (Euphorbia hi rta L) 

dilnkukan satu kali sehari selruna tujuh hari terhitung 12 jrun pasca inokulasi yang 

diberikan secara oral dengan rrtenggunakan .ryringe,lmca berjarum lumpul. 

DI. 3. 3. Tahap Pengamatan 1-Ie\van Cob a 

Pengamatan dilakukan terhadap hewan cob a selmna tujuh hari pasca inokulasi 

baik gejalaklinis,. tirribulnya.perdarahan maupun kemungkinan terjadinyakematian. 

Pada hari ke tuju.h semua hewan coba yang masih dalam keadaan hidup 

dibtinuh. Kemudian tubuh ayam bagian ventral dibuka, dicari organ sel'Ul11Ilya dan 

dipoton~ Kotoran dikeluarkan dari usus buntu dan ditampWlg di dalam pot plastik 

yang telah diisi dengan Kaliumbikromat (K2Cr201) 2,.5 %. Selanjutnya diadakan 

perhitungan terhadap produksi ookista Eimeria tenella menggooakan mikroskop 

pembesaran 400 kali. 

Organ usus bWltu dicuci dengan air kran kemudian dimasukkan ke dalam pot 

plastik yang telah diisi dengan Jarut.an Fonnalin 10 o/o untuk proses fiksasi; 

s~lanjutnya dilakukan pembuatan i)reparat histopatologi dan pe\varnaan H. E. 

Pen1buatan preparat his·:opatologi dengan n1enggunakan metode Harris 

sebagai berit.rut: 

Organ usus btmtu difiksasi dor;~an buffer fonnalin kemudian dipotong dan dicuci 

dengan air kran selama 30 menit. Setelah itu dilnlrul<an dehidrasi dengan larutan 

alkohol dan xylol. :Kemudian dilakukan blocking dalam parafin lalu dipotong-
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potong dengan mikrotom dun ditaruh pada gclas obyck. Selanjutnya dilakukan 

pewarnaanH.E. (Lampiran 4). 

Setelah preparat jadi dilakukan pemeriksaan di ba\vah mikToskop dengan 

pembesaran 100 kali dan 400 kali, l,lntuk 1nelihat perubahan-perubahan yang terjadi. 

Pemeriksaan dilakukan sebanyak luna kali lapangan pandang untuk. setiap ckor 

ayam (Lampiran 6). Setiap 1apangan pandang diberi skor sesuai dengan krileria 

yang telah ditentukan (Lampiran 5) dan dari kelima skor yang diperoleh dicari rata

ratanya untuk ke1nudian digunakan dalan1 analisis data (Lan1piran 8). 

ill. 4. Peubah yang diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah gambaran histopatologis 

sekum dan jwnlah produksi ookista h'ilneria tene/la pada tujuh hari pasca inokulasi. 

ill. 5. Rancangan Percobaan dan Analisis Data 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam pengukuran gambaran 

histopatologis sekwn danjwnlah produksi ookista l:.J111eria tene//a adalah rancangan 

acak lengkap (RAL). Penelitian ini men1punyai sw11ber keragatnan berupa bentuk 

sediaan Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hirla L), disamping pcngaruh acak. 

Data gambaran histopatologis sekum dari setiap individu he\van coba 

ditabulasikan dengan uji Kruskal Wallis. Apabila didapatkan perbedaan yang 

bennakna maka di1anjutkan dengan uji Z 5% (Siegel, 1990). 

Data produksi ookista Eimeria lenella yang diperoleh dari setiap individu 

he\van coba ditabulasikan dengan Analisis Varian atau uji F. Adanya perbcda~n 

yang bermakna dalam pengujian Analisis Varian dilanjutkan dengan uji Deda 
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Nyata Terkecil (BNT) 5 % wtb.UC membandingkan pengaruh perlakuan-perlakuan. 

·yang diberikan (Robert and Jrunes, 1993). 

Tabel 1. Rancangan Percobaan 

Perlakuan Ulangan Peubah van ' diamati 
Skor histopatolo~s sekum Jumlah Ookista 

1 
2 
3 

PO 4 
(Kontrol) s 

6 
7 
8 
9 
1 
2 
3 

PI 4 
(Perasan) s 

6 
7 
8 
9 
1 
2 
J 

Pll 4 
(Infusa) s 

6 
7 
8 
9 
1 
2 
3 

Pill 4 
{Ekstrak) s ., 

6 
7 
8 
9 

Keterangan: 

PO Kelompok hewan coba. yang diberi perlakuan infeksi tanpa pengobatan. 

Kelompok ini merupakan kontrol infeksi. 
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PI Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara per oral dengan bentuk sediaan perasan dari Tanaman 

Patikan Kebo. 

PII Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan· s:ecara per oral dengan bentuk sediaan infusa dari Tanaman 

Patikan Kebo. 

Pill Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara per oral dengan bentuk sediaan ekstrak dari Tanaman 

Patikan Kebo. 



Ayrun DOC jan tan 36 ekor 

Knndang Litter 
(srunpni umur 14 hari) 

Kandang Baterai 
(umur 21 hari) 

lnokulasi 5000 E.tene/la 

Pengobatan mulail2 jam pasca inokulasi 

Gaml1ar 4. Bagan Prosedur Penelitian 
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BABIV 

HASIL PEl~ELITIAN 

Pemeriksaan basil pengobatan terhadap penyakit koksidiosis dengan 

Tanaman Patikan Kebo dilakukan pada hari ke tuj uh pasca inokulasi yang 

merupakan puncak produksi ookista Eimeria tene/la. Pemeriksaan ini meliputi 

s!:or histopatologis sekum dan jumldt produksi ookista Eimeria tenella. Penelitian 

bi juga mengamati gejala klinik sebagai cbta tarnbahan. 

IV. 1. Gejala Klinik pada Hewan Coba 

Kelompok kontrol pada penelitian ini menunjukkan gejala klinik antara 

lain: nafsu makan dan minum berkurang, hewan tam pale lesu, sering duduk dalam 

kandang dan malas. Jengger he\van coba terlihat sedikit pucat Hewan juga 

menderita diare, kekurangan cairan ( dehidrasi) dan bulu hewan coba tampak kusut 

serta dikotori oleh darah terutama bulu-bulu di sekitar kloaka. 

Berak darah pada kelompok kontrol mulai terjadi pada hari kelima pasca . 

inokulasi (sebesar 66,67 %) dan terjadi pada semua hewan coba pada kelompok 

ini pada hari keenam pasca inokulasi. 

Pada kelompok perlakuan yang diberi pengobatan dengan bentuk sediaan 

tumbuk (PI), infusa (PII) dan ekstrak (Pill) dari Tanaman Patikan Kebo 

menunjukkan gejala klinik yang hampir sama pada beberapa hewan coba namun 

tidak separah pada kelompok kontrol. Pada ketiga kelompok ini nafsu makan 

hewan coba masih baik dart cenderung meningkat setiap pasca pengobatan. Pada 
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ketiga kelompok ini berak darah trjadi pada hari ketujuh pasca inokulasi dimana 

masing .. masing kelompok perlakuan mempunyai persentase yang berbeda .. beda 

yaitu: PI (44 %), PII (22 %) dan Pill (33,3 %). 

IV.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Skor Histopatologis Sekum Pada Tujuh Hari 

Pasca Inokulasi. 

Nilai rata-rata dan simpangan baku skor histopatologis sekum tertera 

pada tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang nyata 

diantara perlakuan terhadap skor histopatologis sekum hewan coba (p<O,OS). 

Tabel 2. Hasil rata-rata dan simpangan baku skor histopatologis sekum tujuh hari 
pasca inokulasi pada beberapa perlakuan. 

PI 
PII 

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata {p<O,OS). 

Pada kelompok kontrol (PO) didapatkan skor histopatologis sekum 

tertinggi 4, sedang yang terendah 3. Pada kelompok yang mendapat pengobatan 

dengan bentuk sediaan perasan dari Tanaman Patikan Kebo (PI) didapatkan skor 

tertinggi 4 sedang yang terendah 2. Pada kelQmpok yang mendapat pengobatan 

dengan bentuk sediaan infusa (PII) dan ekstrak (Pili) dari Tanaman Patikan Kebo 

didapatkan skor histopatologis tertinggi 3 dan yang terendah 1. Data skor 

histopatologis sekum dapat dilihat pada lampiran 7. 

i 



.• 

38 

IV. 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Produksi Ookista Eimeria tenella 

Pada Sekum. 

Nilai rata-rata dan simpangan baku jumlah produksi ookista Eimeria 

tenella tertera pada tabel 3. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan 

yang bennakna di antara perlakuan terhadap jumlah produksi ookista Eimeria 

tenel/a pada sekum hewan coba (p<0,05). 

Tabel3. Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku Jumlah Produksi Ookista Eimeria 
tenella Tujuh Hari Pasca Inokulasi pada Beberapa Perlakuan 

PO 1288227,00±197219,24 6,10±0,07308 

PI 186620,00± 80551,80 5,24±0,1605b 
PII 150341,33± 78486,53 5,11±0,2763 b 
Pill 1 S 1890 67±1 05048 5 09±0 b 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama, menunjukkan 
adanya perbedaan yang nyata (p<0,05). 

Nilai rata-rata penurunan jumlah produksi ookista Eimeria tenel/a pada 

hari ketujuh pasca inokulasi dibandingkan dengan kontrol tertera pada tabel4. 

Tabel 4 • Nilai rata-rata penuruna~ jumlah produksi ookista Eimeria tene/la pada 
tujuh hari pasca inokulasi (%) pada beberapa perlakuan. 

PO PI Pill 
0 1 8 1 



BAB V 
PEMBAHASAN 

V. 1. Pengamatan Gejala Klinis pada Hewan Coba 

Berat ringannya serangan koksidiosis dipengaruhi oleh dosis infeksi, daya 

kekebalan dan umur induk semang (Triandanvati, 1991 ). Pada penelitian ini a yam 

diinokulasi dengan ookista Eimeria Lenel/a pada umur tiga mingbru (Salfina dkk., 

1992; Urquhart el a/., 1994). Doran dan Farr yang dikutip oleh Ashadi (1979) 

menyatakan bahwa anak ayam beru1nur tiga hari lebih peka terhadap koksidiosis 

dibandingkan anak ayam berumur sehari. Anak ayam yang berumur lebih muda 

ekskistasinya k'Urang baik karena lemahnya kontraksi dinding tembolok, lemahnya 

gerakan otot lambung dan konsentrasi enzitn Trypsin yang dihasilkan kurang 

opthnal, sehingga pen1ecahan dinding ookista kurang sempuma(Reid, 1984; Levine, 

1985). Sementara itu pada ayam yang lebih tua ekskistasinya sudah sempuma 

sehingga parasit akan berkembang lebih baik. 

Dosis inokulasi yang digunakan dalrun penelitian ini adalah 5.000 ookista 

Eimeria tenella infektif dan sa1npai ald1ir penelitian tidak didapatkan hewan coba 

yang mati. Hal ini sesuai dengan pendapat Levine (1985) bahwa infeksi Eilneria 

tenella dengan dosis 3.000-5.000 ookista infektif menimbulkan perdarahan yang 

hebat tetapi angka kematiannya sedang. 
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Pada penelitian ini berak darah terjadi pada hari kelima pasca inokulasi pada 

kelompok kontrol dan hari keenam sampai ketujuh pasca inokulasi terjadi berak 

darah pada semua hewan coba. Hal ini sesuai dengan pendapat Levine (1985) yang 

menyatakan bahwa berak darah yang luar biasa terjadi pada bari kelima hingga 

ketujuh pasca inokulasi. Gejala berak darah terjadi akibat skizon generasi II 

membesar dan pecah mengeluarkan merozoit gcnerasi ll. Pecahnya skizon generasi 

ll menyebabkan kerusakan pada sel epitel sekwn disertai perdarahan yang setnakin 

meluas pada lumen sekum. Secara klinis keadaan ini tampak dengan dikeluarkannya 

darah bersama tinja. 

Pada kelompok perlakuan yang diberi pengobatan dengan Tanaman Patikan 

Kebo menunjuk.kan gejala klinis yang sama pada beberapa hewan coba namun tidak: 

separah pada kelompok kontrol. Berak darah terjac:;li pada hari ketujuh pasca . 

inokulasi dimana masing-masing kelompok perlakuan mempunyai persentase yang 

berbeda yaitu PI"(44%), PII (22%) dan Pill {33,3%). 

V.2. Skor Histopatologis Sekum 

Menurut Long (1980) bah\va untuk menilai ketahanan terhadap infeksi 

Eimeria lenela diukur dengan skor perlukaan sekum, tingkat pertambahan berat 

badan dan jumlah produksi ookista l::itneria lenel/a. Dalam penelitian ini kriteria 

yang diamati adalah gejala klinis, skor histopatologis sekun1 dan jwulah produksi 

ookista Einzeria tenella. 

) 
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Analisis basil penelitian terhadap skor histopatologis sekum hewan coba 

menunjukk(Ul adanya perbedaan yang bermakna (P<O,OS) diantara kelompok 

perlakuan dan tidak ada perbedaan yang bermakna antara tiga kelompok perlakuan 

yang diberi pengobatan dengan Tanaman Patikan Kebo. Hal ini berarti ball\va 

terdapat bahan aktif dalam jumlah sama dari ketiga bentuk sediaan Tanaman Patikan 

Kebo yaitu bentuk perasan, infusa, dan ekstrak yang berkhasiat dalam pengobatan 

koksidiosis. 

Pada pen1eriksaan n1ikroskopis terhadap kelon1pok kontrol menWljukkan 

adanya degenerasi dan nekrosis sel serta keradangan. Degenerasi dan nekrosis sel 

epitel sekum disebabkan adanya perkembangan parasit di dalam sel tersebut, yang 

diikuti dengan timbulnya sel-sel radang. 

Kandungan Tanaman Patikan Kebo (J::uphorbia hirta L) yang diduga 

berpengaruh pada skor histopatologis sek.~m adalah Diterpenoid dan Triterpenoid 

yang berkhasiat sebagai anti radang. Juga kandungan Flavanoid yang berkhasiat . 

antara lain untuk: memperbaiki kerapuhan kapiler darah, antiradang (antiinflamasi) 

serta sitotoksisitas. 

He\van coba yang digunakan dalam penelitian ini belum pernah terkena 

koksidiosis, sehingga pada saat infeksi belum timbul suatu kekebalan yang bersifat 

spesiftk: (spesijic acquired im1nuniiy) terhadap infeksi Eilizeria lene/la. Jadi disini 

yang berperan adalah kekebalan alrun non spesifik (natural immunity) yang tingkat 

imunitasnya dapat berbeda pada setiap ayam sekalipun dari galur yang sama. I-Ial ini 
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bisa ditunjukkan dari skor histopatologis sekum yang bervariasi pada satu kelompok 
,, 

perlakuan (Giambron, 1984). 

V .3. Produksi Ookista l!.'lmerla tene/la 

Menurut Rose (1976) faktor yang berpengaruh terbadap produksi ookista 

yaitu virulensi parasit atau galur parasit yang mempengaruhi perkembangan parasit di 

dalam tubuh induk semang. Faktor-faktor ini tidak dapat dipisahkan dengan 

kekebalan induk semang yang berkembang dan timbul akibat rangsangan antigenik 

dari parasit Hal ini juga dibenarkan oleh Levine ( 1985) yang menyatak.an bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ookista Eimeria ienella· pad~ sek"Ulll 

tergantung pada jumlah ookista yang menginfeksi, galur koksidia, bangsa dan umur 

ayam, keadaan nutrisi ayam, stress dan adanya agen penyakit lain. 

Hasil penelitian ini menunjukk.an adanya perbedaan yang berm.akna (p<O,OS) 

terhadap jumlah produksi ookista Eimeria ienella diantara kelompok perlak""Uan dan 

tidak ada perbedaan yang bermakna (p>0,05) antara ketiga kelompok perlakuan yang 

diberi pengobatan dengan Tanaman Patikan .Kebo. Hal ini berarti bahwa bentuk 

sediaan perasan, infusa dan ekstrak dari Tanaman Patikan Kebo mempunyai jum.lah 

kandungan bahan aktif yang sama dan berkhasiat untuk menurunkan jumlah produksi 

ookista l!:imeria lenel/a. 
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Kandungan yang diduga memberikan pengaruh terhadap penurunan jumlah 

produksi ookista Eimeria tenel/a adalah Flavonoid. Evan (1989) menyatakan bahwa 

J•Javanoid merupakan senyawa fenol yang dapat digunakan sebagai desinfektan. 

Gillman and Goodman (1980) mendefinisikan desinfektan dalatn dua 

pengertian yaitu obat yang mempunyai kemampuan membunuh mikroorganisme jenis 

tertentu atau persenyawdan yang menycbabkan kematian pada scmua jenis 

mikroorganisme. Cara kerja desinfektan secara utnum adalah merusak tnembran sel, 

mendenaturasi protein set, mengubah molekul protein dan asam nuklent serta 

menghambat kerja enzim (Joklik eta/., 1984; Pelczar and Chan, 1981; Volk and 

Wheeler, 1988). 

Adanya penurunan jun1lah produksi ookista l:Jrneria lenella pada tiga 

kelompok perlakuan yang diberi pengobatan dengan Tanaman Patikan Kebo juga 

disebabkan adanya kerusakan pada membran sel dan denaturasi protein sel ookista 

Eimeria lenel/a. Keadaan ini mengakibatkan men~nnya keganasan bahkan 

menyebabkan kematian dari ookista terscbut. Pernyataan ini didllkung oleh Duez el 

a/. (1991) yang tnenyatakan bahwa ekstrak Tana1nan Patikan Kebo bersifat 

parasitisid. 



VI. 1. Kesin1pulan 

BAB 'rr 

KESilVlPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dap~ dirunbil dari penelitian ini adalah: 

1. Tanantan Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) berkhasiat sebagai antikoksidia 

2. Terdapat perbeda tl yang bennakna terhadap skor histopatologis sekunt antara 

kelompok kontrol dan kelompok y:mg mendat)al pengobatan dengan Tanrunan 

Patikan Kebo (Euphorbia hirta L) benluk sediaan perasan (PI), infusa (Pll) dan 

ekstrak (Pill) dan tidak terda1>at perbedaan yang bermakna. di antara tiga 

bentuk sediaan. 

3. Terdapat perbednnn yang btwnlakna·terha.dap jutulah produksi ookista Eirneria 

tenella antara kelompok kontrol dan kelotnpok yang mendapat pengobatan 

dengan Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hhta L) bentuk sc:~diaan perasan 

(PI), infi1sa (PII) dan ekstl-ak (Plll) dan tidak terdapat perbedaao yang 

bennakna di an tara tiga bentuk sediarut 

VI. 2. Saran 

Adapun saran yang dnpat diberikan dari basil penelitian ini adalah: 

1. Tanaman Patikan Kebo (Euphorbia hi rta L) dapat dipertimbangkait sebagai 

obat aUen1afif untuk pengobatan berak darah ayam (koksidiosis) karena 

Eilneria tenella. 

.~ 



2. Disarankan penelitian Iebih Ian jut untuk uji toksisitas, f~rmakokinetik dan 

farmakodinanuk dari Tanatnan Patikan Kebo (Euphorbia hlrta. L). 

4!5 



RINGKASAN 

NUR.MA WATI. Pemanfaatan Tanaman Patika.D Kebo (Euphorbia hirta L) 

untuk pengobatan koksidiosis pada ayam yang diinfeksi dengan Eimeria tenella 

(di bawah bimbingan lbu Poedji Hastutiek, M Si., Drh sebagai pembimbing 

pertama dan Bapak Iwan \Villyanto, MSc., Ph. D., Drh sebagai pen1bimbing 

kedua). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang pemanfaatan Tanaman Patikan Kebo (Euphorb{a hirta L) 

untuk pengobatan koksidiosis pada ayam yang diinfeksi dengan Eimeria tenella. 

Hewan coba yang digunakan adalah 36 ekor ayam pedaging jantan jenis 

Hubbard berumur satu hari. Pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Leogkap (RAL) dengao empat perl~uao dan sembilan ulangan. Hewan coba 

dipelihara sampai berumur 21 hari kemudian diinokulasi dengan .5.'000 Eimeria 

tenella Wltuk setiap ekor secara per oral. 

Dua bel as jam pasca inokulasi, hewan coba diterapi dengan be otuk sediaan 

perasan (P I), infusa (P II) dan ekstrak (P rri) Tanaman Patikao Kebo. Pengobatan 

dilakukan setiap hari selama tujuh hari. Hewan coba dibunuh pa.da hari ketujuh 

pasca inokulasi, diseksi dan diambil organ sekumnya untuk dihitung jumlah 

produksi ookista Eimeria tenella pada · isi sekumnya dan dibuat preparat 

histopatologis sekum serta dilakukan pemberian skor. 

Data jumlah produksi ookista Eimeria tenella yang diperiksa dianalisis 

dengan analisis varian dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5 
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% jika didapatkan perbedaan yang bermakna Data skor histopatologis sekum 

yang diperoleh dianalisis dengan Uji Kn1skal Wallis dan dilanjutkan dengan Uji 

Z j ika terdapat perbedaan yang bermakna 

Hasil penghitungan statistik jumlab produksi ookista Eimeria tenella 

didapatkan adanya penw·una.a1 pada P I , P II dan P III dibandingkan dengan 

kontrol (P 0) dan tidak terdapat perbedaan yang bermakna diantara tiga kclompok 

perlakuan (p:>O,OS). 

Hasil penghitungan statistik skor histopatologis sekum didapatkan adanya 

skor histopatologis yang lebih ringan pada P I, P II dan Pill dibandingkan dengan 

kontrol (P 0) dan tidak terdapat perbedaan yang bermakna diantara tiga kelompok 

perlakuan (p>0,05). 

Dari basil p~nelitiau ini membuktikan _bahwa Tanaman Patikan Kebo 

(Euphorbia hi rta L) berkhasiat sebagai antikoksidia Bentuk sediaan perasan 

ataupun infusa dapat digunakan sebagai altematif pengobatan koksidiosis 

khususnya di wi layah pedesaan. 
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Gambar 5. Struktur ookista yang bclum berspomlasi. 

Gambar 6. Struktur ookista yang sudah be.rsporulasi. 
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Gambar 7. Kerusakan sek."UIIl sampai lapisan musk-ularis pada ayam penderitJ 
koksidisosis (Pembesaran 10 x 1 0). 

Gambar 8. Adanya runtuhan sel-sel epitel dan infiltrasi sel radang pada sekum 
ayam penderita koksidiosis (Pcmbesaran 10 x 10). 
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LAlv!Pm.AN I: Penghitungan Ookista 

Cara Pengbitungan Ookista Bahan lnokulasi: 

1. Menyiapkan pipet yang akan digunakan untuk pengambilan ookista Eimeria 

tenel/a, kemuclian pipet tersebut dihitung berapa jumlah tetesannya dari 

volun1e satu mililiter (t = 20). 

2. Menghitung jmnlah total lapangan pandang dari cover glass yang akan 

digunakan dalam penghitungan jmnlah ookista. Setelah clihitung terdapat 20 

x 20 = 400 lapangan pandang (p = 400). 

Qokista yang telah n1engalami sporulasi diaduk secara perlahan agar 

ookistanya menjadi rata. Dengan menggunakan pipet yang telah diketahui jutnlah 

tetesannya, diambil ~uspensi yang berisi ookista selanjutnya dihitung eli bawah 

mikroskop dengan pembesaran 400 kali. Penghitungan dilakukan sebanyak lima 

kali dimulai dari arah keen1pat tepinya ketnudian bagian tengahnya. Hasil da.ri 

masing-tnasing penghitungan dicari rata-ratanya (r = 4 ). 

Rum us untuk mencari jumlah ookista = t x p x r. J umlah total ookista 

dalarn satu rnililiter adalah 4 x 20 x 400 = 32.000 ookista. Untuk mendapatkan 

5.000 ookista diperlukan 5000: 3200 x 1 mililiter = 0,157 mililiter 

= 3 tetes suspensi. 

Inokulasi dilakukan dengan mengambil sebanyak tiga tetes suspensi ookista 

Eilneria tenella dengan menggunakan syringe kaca beijarum tumpul dan 

diinokulasikan secara p.~r oral. 
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Lampiran 2. Jumlah Produksi Ookista Eimeria tenel/a pada Empat Kelompok · 
Perlakuan Hewan Coba Tujuh Harll'asca lnokulasi 

Ulangan "Ferlakusan 

PO PI PII Pill 
1 1365605 203000 140924 126924 
2 1357598 379680 164640 112000 
3 1365606 163324 36960 206388 
4 1149984 143976 227724 138880 
5 1130822 102200 100100 112000 
6 1485396 190400 131600 144340 
7 878438 138600 197400 403200 
8 1471030 214200 68124 31360 
9 1389564 144200 285600 91924 

:EX 11594043 1679580 1353072 1367016 
X 1288227,00 186626,00 150341,33 151890,67 
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Lrunpiran 3. Analisis Statistik Jumlah Produksi Ookista Eimeria tenella pada 

Empat Kelompok Perlakuan Hewan Coba Tujuh Hari Pasca Inokulasi 

Variable OOKISTA 
By Variable TREAT 

Analysis of Variance 

sum of Mean F F 
Source o.r. Squares Squares Ratio Prob. 

Between Groups 3 6.3739 2.1246 45.1171 .oooo 
Within Groups 32 1.5069 .0471 
Total 35 7.8808 

Standard Standard 
Group Count Mean Deviation Error 95 Pet Conf Int for Mean 

Grp 0 9 6.1049 .0734 .0245 6.0485 TO 6.1613 
Grp .1 9 ' 5.2419 .1605 .0535 5.1185 TO 5.3653 
Grp '2 9 5.1104 .2763 .0921 4.8981 TO '5.3228 
Grp 3 9 5.0782 .2844 • 0.948 4.8596 TO 5.2968 

Total 36 5.3839 .4745 .0791 5.2233 TO 5.5444 

GROUP MINIMUM MAXIMUM 

Grp 0 5.9440 6.1720 
Grp 1 5.0090 5.5790 
Grp 2 4.5680 5. 4560 
Grp 3 4.4960 5.6060 

TOTAL 4.4960 6.1720 



·--- -·---·- ----- ·-·-·-. 

Variable OOKISTA 
By Variable TREAT 

Multiple Range Tests: LSD test with significance level .05 

The difference between two means is significant if 
MEAN(J)-MEAN(I) >= .1534 *RANGE* SQRT(1/N(I) + 1/N(J)) 
with the following value(s) for RANGE: 2.88 

58 

(*) Indicates significant differences which are shown in the lower triangle 

Mean 

5.0782 
5.1104 
5.2419 
6.1049 

TREAT 

Grp 3 
Grp 2 
Grp 1 
Grp 0 

GGGG 
r r r r 
pppp 

3 2 1 0 

* * * 

Homogeneous Subsets (highest and lowest means are not significantly different) 

Subset 1 

Group Grp 3 Grp 2 Grp 1 

Mean 5.0782 5.1104 5.2419 
- - - - - - - - - - - - -

Subset 2 

Group Grp 0 

Mean 6.1049 
- - - -



Lamp iran 4 : Pembuatan Preparat Histopatologis Sekum Ayam dan Pewamaan 

Dengan Cam Harris (Anonirnus, 1957) 

4.1. Skema Proses Pembuatan Preparat Histopatologis 

Organ Sekunt di 
fiksasi dalam 
Buffer Fonnalin 
IOOA 

Dicuci 
30 menit 

I Alkohol 95% , ... ~--.Alkohol 80% _....__--( Dehidrasi alkohol 
700/o 

Alkohol 96% Alkohol ... Alkohol 
... Absolut I 

r .. Absolut II 

Parafin II L { Parafin I L. ! Xylol II L~ Xylol I I~ I~ I~ 

]__..j Mikrotom Blocking Obyek 
~ Pewarnaan HE 

glass 

59 
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4: 2. Skema Proses Pewamaan H.E. (Hematoxilin Eosin) 

Sediaan Pada 
Obyek Glass 

Cuci dengan 
Airkran 

Harris H.E. 
5- 10 menit 

Eosin 1/4 
me nit 

Aquadest 
5 menit 

Xylol U 
2 menit 

Tutup dengan 
Cover Glass 

Alkohol 
Xylol I _ .. Xylol II .. Absolut I 
3 menit 1 menit 1 menit 

Alkohol Alkohol Alkohol 
70% 80% 96% 

1 menit 1 menit 1 menit 

Cuci air Alkohol 
Cuci air kran kran as am 

4 kali 5 menit 3- 10 celup 

A quad est Cuci air kran Amonia 
5 menit 10 menit 6 celup 

Alkohol75% Alkohol 80 ''0 Alkohol96 ~ 0 

1/5 menit 1/5 menit 
-. 

1/2 menit 

Xylol 
2 menit 

Alkohol abs Alkohol abs 
~--~ ~--~ n 1/2 menit I 1/2 menit 

·· Diperiksa di 
bawah 

mikroskop 
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Lampirrui 5. Kriteria Skor Histopatologis Sektun Ayrun Akibat Infeksi Eimeria 
tenella (Kambali" 1994) 

Penilaian (Skor) Tingkat Kerusakan 

0 
Tidak terdapat ken1sakan 

1 
A 

2 A+B 

I 3 A+B + c 

Keterangan: 

A Degenerasi dan nekrosis sel. 

B Keradangan. 

C : Perdarahan. 
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·Lamp iran 6. Hasil Skor Gambaran Histopatologis Sekumpada Lima Kali Lapangan 
Pandang 

Nilai skor gambaran histopatologis sekum pada lima kali lapangan pandang. 

L. P. I II m IV v 
Perlakuan Ulangan l Tinsrl<at Perubahan 

A B c A B c A B c A B c A B c 
1 + + + + + + + + + + + + + + + 
2 + + + + + - + + + + + + + + + 
3 + + + + + - + + - + + + + + + 

PO 4 + + + + + + + + + + + - + + + 
(Kontrol) 5 + + + + + + + + + + + + + + -

6 + + + + + + + + + + + + + + -
7 + + + + + - + + - + + - + + + 
8 + + + + + + + + - + + + + + + 
9 + + + + + + + + - + + + + + + 
1 + + + + + - + + - + + + + + + 
2 + + + + + + + + - + + + + + + 
3 + + - + + - + + + + + + + + -

PI 4 + + - + + + + + + + + + + + -
(Perasan) s + + + + + - + + - + + + + + -

6 + + + + + - +· + - + + - + + -
7 + + - + + - + + + + + - + + -
8 + + - + + - + + - + + - + + -
9 + + - + + - + + + + + + + + -
1 + + - + + - + + .. + + + + + -
2 + + - + + - + + + + + - + + -
3 + + - + + - + + - + + - + + -

PII 4 + + - + + + + + - + + + + + -
(In:fusa) 5 + + • + + - + + + + + - + + -

6 + + + + + + + + - + + - + + -
7 + + + + + - + + + + + + + + -
8 + + . + + + + + + + + - + + -
9 + + + + + + + + + + + - + + + 
1 + + - + + - + + - + + - + + -
2 + + . + + + + + + + + - + + -.. 
3 + + - + + - + + + + + - + + -

Pill 4 + + - + + - + + - + + - + + -
(Ekstrak) 5 + + - + + + + + - + + - + + -

6 + + - + + - + + + + + - + + -
7 + + + + + + + + - + + - + + + 
8 + + + + + - + + - + + - + + + 
9 + + - + + - + + + + + + + + -
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Keterangan: 

PO : Kelompok kontrol. 

PI Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara per oral dengan bentuk sediaan perasan dari 

Tanaman Patikan Kebo. 

PII Kelompok bewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secru·a per oral dengan bentuk sediaan infusa dari Tanaman 

Patikan Kebo. 

Pill Kelompok hewan coba. yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara per oral dengan bentuk sediaan ekstrak dari 

Tanaman Patikrut Kebo. 

A : Tingkat perubalum degenerasi dan nekrosis seJ. 

B : Tingkat perubahan keraclangan. 

C : Tingkat perubahan perdaraban. 

L.P. : LapanganPandang. 
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Lamp iran 7. Skor Histopatologis Sekum A yam Tujuh Hari Pasca Inokulasi pada 
Lima Kali Lapangan Pandang 

Perlal-uan Ulangan T Lapangan Pandang Rata-rata 
skor 

I n m IV v 
1 3 3 3 3 3 3,0 
2 3 2 3 3 3 2,8 
3 3 2 2 3 3 2,6 
4 3 3 3 2 3 2,8 

PO 5 3 3 3 3 2 2,8 
6 3 3 3 3 2 2,8 
7 3 2 2 2 3 2,4 
8 3 3 2 3 3 2,8 
9 3 3 2 3 3 2,8 
1 3 2 2 3 3 2,6 
2 3 3 2 3 3 2,8 
3 2 .., 3 3 2 2,4 ~ 

4 2 3 3 3 2 2,6 
PI 5 3 2 2 3 2 2,4 

6 3 2 2 2 2 2,2 
7 2 2 3 2 2 2,2 
8 2 2 2 2 2 2,0 
9 2 2 3 3 2 2)4 
1 2 2 2 3 2 2,2 
2 2 2 3 2 2 2,2 
3 2 2 2 2 2 2,0 
4 2 3 2 3 2 2,4 

Pll 5 2 2 3 2 2 2,2 
6 3 3 2 2 2 2,4 
7 3 2 3 3 2 2,6 
8 2 3 3 2 2 2,4 
9 3 3 3 2 3 2,8 
1 2 2 2 2 2 2,6 
2 2 3 3 2 2 2,4 
3 2 2 3 2 2 2,2 
4 2 2 2 2 2 2,6 

Pill s 2 3 2 2 2 2,2 
6 2 2 3 2 2 2,2 
7 3 3 2 2 3 2,6 
8 3 2 2 2 3 2,4 
9 2 2 3 3 2 2,4 
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Keterangan : 

P 0 Kelompok kontrol 

P I Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara per oral dengan bentuk sediaan perasan dati 

Tanaman Patikan Keho. 

P n Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara per oral dengan bentuk sediaan infusa dati 

Tanaman. Patikan Kebo. 

P ill Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi 

pengobatan secara per oral dengan bentuk sediaan eksb·ak dati 

Tanatnan Patikan Kebo. 



66 

Lamp iran · 8. Analisis Statistik Skor Histopatologis Sekum: Ayam Tujuh Hru_:i 
· Pasca Inokulasi pada Empat Kelompok Perlakuan 

Skor histopatologis sekum ayam tujuh hari pasca inokulasi pada empat kelompok 
perlal"llan hewan coba 

.. ~.:-:j~N·~«f ~ .. \~··'· !·~·:~·P.o~~~~;".'\t· :7i41~~f:;:Pti~~~ffl.~ 
;.;_~-. ~'!:••:.··~·~ ·'*·~lf'PIIr·~'·'·~·: .. : .. 

~~t~~~~t~~ 
.::~·::.;~!r.::.~~ .... : ·.( .· ...... i9t--1~--~ .. ~~~. ;.~:~;..~ ... ~ Ell~Jt~ ;;;~~.,t~: . ~ . ~~-~.;~ :::-:-: ·n 
~~df s.>~if. ;~~!t~R:f~t:;s~;~ ~;rf:::s:*~:~: ·::.f~;··f· R:··¥1t~ ~~;.. ·:.;&~ ~~·RY~' \\<'-'''···~ w~:~~~~·R· ~-~:: .... : ·.· ·~~~.~ts~~? ... ~ • ~!~.. :-:::~~~··· ,~~S;; ~· .............. 

I 3,0 36,0 2,6 25,0 2,2 8,5 2,0 2,5 
2 2,8 31,5 2,8 31,5 2,2 8,5 2,4 17,5 
3 2,6 25,0 2,4 17,5 2,0 2,5 2,2 8,5 
4 2,8 31,5 2,6 25,0 2,4 11,5 2,0 2,5 
5 2,8 31,5 2,4 17,5 2,2 8,5 2,2 8,5 
6 2,8 31,5 2,2 8,5 2,4 17,5 2,2 8,5 
7 2,4 17,5 2,2 8,5 2,6 25,0 2,6 25,0 
8 2,8 31,5 2,0. 2,5 2,4 17,5 2,4 17,5 
9 2,8 31,5 2,4 17,5 4,8 31,5 2,4 17,5 

LR 267,5 l53,5 137,0 108,0 
R 29,72 17,06 15,22 12,00 
R2 71556,25 23562,25 18769,00 11664,00 

Keterimgan: 

PO : Kelompok kontrol 

PI : Kelompok he~n coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi pengobatan 

secara per oral dengan bentuk sediaan perasan dari Tanaman Patikan Kebo 

PII : Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi pengobatan 

secara per oral dengan bentuk sediaan infusa dari Tanaman Patikan Kebo 
.. 

Pill : Kelompok hewan coba yang diberi perlakuan infeksi dan diberi pengobatan 

secara per oral dengan bentuk sediaan ekstrak dari Tanaman Patikan Kebo 

.• 
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n : Jumlah ulangan 

R : Rank 

I:R : J umlah rank 

Penilaian peringkat (rank) diperoJeh dari menjumlah nilai skor 

histopatologis terkecil lalu dibagi dengan banyaknya nilai skor histopatologis 

sek.um tersebut, maka diperoleh: 

Nilai skor histopatologis 2,0 mempunyai rank: 

1 + 2 + 3 + 4 = 2,5 
4 

Nilai skor histopatologis 2,2 mempunyai rank: 

5 + 6 + 7 + 8 + 9 + 10 + 11 + 12 = 8,5 
8 

Nilai skor histopatologis 2,4 me1npunyai rank: 

13 + 14 + 15 + 16 + 17 + 18 + 19 + 20 + 21 + 22 = 17,5 
10 

Nilai skor histopatologis 2,6 mempunyai rank: 

23 + 24 + 25 + 26 + 27 = 25 
5 

Nilai skor histopatologis 2,8 mempunyai rank: 

28 + 29 + 30 + 31 + 32 + 33 + 34 + 35 = 31 ,5 
8 

Nilai skor histopat<. .ogis 3,0 mempunyai rank: 

36 =36 
1 

H hi tung = 12 k Ri2 
- 3 (N + I) 

N (N + 1) j = I OJ 

N = Jumlah sampeJ keseluruhan 

n =:: Jumlah ulangan setiap perlakuan 



H hitung = 12 
36 (37) 

( 71556,25 + 23562,25 + 18769,00 + I 1664,00) - 3 (37) 
9 

= 14,677 

Karena dalam data terdapat angka kembar, maka dimasukkan rumus H hitung 

terkoreksi : 

H hitung terkorcksi = H hitung 
1 - _I_ 

N3
- N 

T = e- t· , t = jwniah angka kembar 

TO= 43
- 4 = 60 

T 1 = 83 
- 8 = 504 

T2 = 103-10 = 990 

T3 = 53 
- 5 = I20 

T4= 83
- 8 = 504 

T5 = 13
- 0 

Total = 2 178 

H hitung terkoreksi = 14,677 

1-2178 
363

- 36 
= 15,3963. 

Untuk db (3) = H tabel (0,05) = 12,838. 

H hi tung > H tabe l. 

Terdapat perbedaan yang bermakna diantara perlakuan (p<0,05). 

Untuk mengctahui pcrbedan diantara pcrlakuan di lanjutkan dcngan Uji Z : 

> Z a I K (K - I) N ( N + I) ( I + _!l 
12 n l n2 

Rumus T 1 - T2 

= Z 0,05 I 4 (3) 
36 (37) ( I 1 ) 
- -=---=---+-

12 9 9 

= 0,0042 X" 24,67 
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= 2,63 X 4,967 

= 13,063. 

Perbed~'lll rata-rata perlakuan berdasarkan ttii Z 

Perlakuan Rata~ratahv: : .. (X- Pill) (X- Pll) (X·- PI) I .UJtz:o~os 
oo·· ;' ~ ~;. :~ 

... 
~1:<:.:~r.:;~·~:;:·! .: · ·> '·. 

'• : 

P011 29,72 17,72* 14,50* 12,66* 13,06 
Plb 17,06 5,06 1..84 -
PIIb 15,22 3,22 - -
Plllb 12.00 - - -

Notasi Tabel VI. 1. 
PO PI PII Pill 

b 
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